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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen Guided Discovery Learning) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Batutulis 2 Bogor 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan Pecahan 

Kelas/Semester  : V/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

Pertemuan Ke-  : 1 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

C. Indikator 

3.1.1 Melakukan penjumlahan bilangan pecahan berpenyebut berbeda.  

4.1.1 Memecahkan masalah operasi hitung penjumlahan bilangan 

pecahan berpenyebut berbeda. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan gambar dan media konkret, siswa mampu 

melakukan penjumlahan bilangan pecahan dengan penyebut berbeda 

dengan tepat. 

2. Melalui diskusi kelompok dengan menggunakan media yang konkret, 

siswa mampu memecahkan masalah operasi hitung penjumlahan 

bilangan pecahan berpenyebut beda dengan benar. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Penjumlahan bilangan pecahan berpenyebut berbeda. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Penemuan Terbimbing (Guided Discovery Learning) 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber :  

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan “Senang Belajar 

Matematika” untuk siswa SD/MI kelas V . 
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2. Buku Siswa “Mari Belajar Matematika” Dewi Nuharini dan Sulis 

Priyanto untuk siswa SD/MI kelas V. 

Media :  

1. Papan pecahan 

2. Kertas warna (origami) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru menyampaikan salam sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Melakukan komunikasi tentang kabar 

siswa. 

4. Mengkondisikan kelas agar siap untuk 

memulai proses pembelajaran. 

5. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 

dari pembelajaran. 

Tahap Pengenalan dan Review 

6. Siswa megutarakan pendapatnya 

mengenai apa yang diketahui siswa 

tentang pecahan. 

10 menit 

Kegiatan Inti 7. Siswa mengamati media papan pecahan 

yang di telah disediakan guru sebagai 

stimulasi untuk memahami konsep yang 

akan dipelajari. 

50 menit 
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8. Guru melakukan tanya jawab dengan 

siswa terkait bilangan pecahan 

menggunakan papan pecahan. 

9. Beberapa siswa diminta maju ke depan 

kelas untuk menunjukkan bilangan 

pecahan 
1

4
 , 

2

6
, dan 

5

8
. Menggunakan 

papan pecahan. 

Tahap Terbuka 

10. Siswa membentuk kelompok yang terdiri 

dari 5 orang.  

11. Secara berkelompok siswa mengerjakan 

lembar kerja peserta didik mengenai 

penjumlahan pecahan berpenyebut 

berbeda menggunakan media yang 

telah disediakan oleh guru. 

Tahap Konvergen 

12. Guru mengamati dan membimbing 

siswa dalam berdiskusi. 

13. Guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang mengarahkan siswa 

mendapatkan hasil temuannya. 

Tahap Penutup 

14. Siswa mempresentasikan hasil 

temuannya di depan kelas. 

15. Guru mengklarifikasi temuan siswa 

untuk menyatukan pemahaman konsep 

mengenai penjumlahan bilangan 

pecahan berpenyebut berbeda. 
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16. Siswa secara individu mengerjakan 

latihan berdasarkan pengetahuan yang 

telah diperoleh melalui kegiatan 

pengamatan dan diskusi. 

Kegiatan 

Penutup 

17. Siswa dan guru menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari hari ini. 

18. Guru memberikan penguatan terhadap 

hasil belajar siswa. 

19. Siswa berdoa setelah belajar. 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan 

Kelas/Semester  : V/1 

Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Penilaian  : Essay 

Skor Maksimal  : 100 

Penilaian =   
Skor yang dipperoleh 

Skor maksimal
  x 100 

 

2. Penilaian Keterampilan 

Kriteria 1 2 3 4 

Pemecaha

n Masalah 

 

 

 

 

Tidak 

terorgani-

sir, tidak 

sistematik 

Ada usaha 

untuk 

mengorganisir, 

tetapi tidak 

dilakukan 

dengan baik 

Terorgani

sir, diikuti 

dengan 

penyelesa

ian yang 

benar 

Sangat 

terorganisir 

dan sistematik 

dengan 

perencanaan 

yang baik 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

PENJUMLAHAN BILANGAN PECAHAN BERPENYEBUT BERBEDA 

PERTEMUAN 1 

 

Nama Anggota Kelompok : 

1.    3.    5. 

2.    4. 

Tujuan : 

Siswa mampu menemukan konsep penjumlahan pecahan berpenyebut 

berbeda. 

Media  : 

 2 Kertas Warna (Origami) 

 Spidol Merah dan Biru 

 Penggaris 

Kegiatan  : 

Menghitung penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda  
1

4
 + 

1

2
  

Langkah Kegiatan : 

1. Lipatlah kertas pertama menjadi empat bagian yang sama, arsirlah salah 

satu bagian dengan menggunakan spidol merah.  

 Berapa nilai pecahan untuk bagian yang diarsir dengan warna merah? 

2. Kemudian, lipatlah kertas kedua menjadi dua bagian yang sama, dan salah 

satu bagian diarsir dengan menggunakan spidol biru.  

 Berapa nilai pecahan untuk bagian yang diarsir dengan warna biru? 

3. Lipatlah kedua kertas agar mendapatkan jumlah bagian yang sama 

banyak. 
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4. Berilah garis pada setiap lipatan! 

Gambarkanlah penjumlahan berpenyebut berbeda tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Setelah kertas dilipat menjadi bagian yang sama banyak, berapa nilai 

pecahan untuk bagian yang diarsir warna merah? 

 Setelah kertas dilipat menjadi bagian yang sama banyak, berapa nilai 

pecahan untuk bagian yang diarsir warna biru? 

5. Jumlahkan seluruh bagian yang diarsir. 

Tuliskan kedalam bentuk operasi hitung penjumlahan pecahan! 
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Melalui kegiatan yang sudah dilakukan, bagaimana cara 

menjumlahkan pecahan berbeda penyebut? Jelaskan! 
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SOAL LATIHAN KELOMPOK 

PENJUMLAHAN BILANGAN PECAHAN BERPENYEBUT BERBEDA 

1.  

  

 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

2. 
4

5
 + 

3

4
 = 

3. 
3

5
 + 

1

3
 = 

4. Pak Danu membeli pipa untuk membuat saluran air sepanjang 
5

8
 m. Di 

rumah masih ada sisa pipa sepanjang 
3

4
 m. Berapakah panjang pipa yang 

dimiliki Pak Danu? 

 

 

 

   + = 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen Guided Discovery Learning) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Batutulis 2 Bogor 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan Pecahan 

Kelas/Semester  : V/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

Pertemuan Ke-  : 2 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

C. Indikator 

3.1.1 Melakukan pengurangan bilangan pecahan berpenyebut berbeda.  

4.1.1 Memecahkan masalah operasi hitung pengurangan bilangan 

pecahan berpenyebut berbeda. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan gambar dan media konkret, siswa mampu 

melakukan pengurangan bilangan pecahan dengan penyebut berbeda 

dengan tepat. 

2. Melalui diskusi kelompok dengan menggunakan media yang konkret, 

siswa mampu memecahkan masalah operasi hitung pengurangan 

bilangan pecahan berpenyebut beda dengan benar. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Pengurangan bilangan pecahan berpenyebut berbeda. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Penemuan Terbimbing (Guided Discovery Learning) 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber :  

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan “Senang Belajar 

Matematika” untuk siswa SD/MI kelas V . 
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2. Buku Siswa “Mari Belajar Matematika” Dewi Nuharini dan Sulis 

Priyanto untuk siswa SD/MI kelas V. 

Media :  

1. Karton Pecahan 

2. Kertas Warna (Origami) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru menyampaikan salam sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Melakukan komunikasi tentang kabar 

siswa. 

4. Mengkondisikan kelas agar siap untuk 

memulai proses pembelajaran. 

5. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 

dari pembelajaran. 

Tahap Pengenalan dan Review 

6. Siswa megutarakan pendapatnya 

mengenai apa yang diketahui siswa 

tentang pecahan pada pembelajaran 

sebelumnya. 

10 menit 

Kegiatan Inti 7. Siswa mengamati karton pecahan yang 

telah disediakan guru sebagai stimulasi 

50 menit 
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untuk memahami konsep yang akan 

dipelajari. 

8. Siswa diminta untuk menunjukan nilai 

pecahan 
6

8
 pada karton pecahan. 

9. Guru menyediakan beberapa potongan 

karton dengan nilai pecahan yang 

berbeda-beda. 

10. Guru melakukan tanya jawab dengan 

siswa terkait pengurangan bilangan 

pecahan berpenyebut berbeda. 

Tahap Terbuka 

8. Siswa membentuk kelompok yang terdiri 

dari 5 orang.  

9. Secara berkelompok siswa mengerjakan 

lembar kerja peserta didik mengenai 

pengurangan pecahan berpenyebut 

berbeda menggunakan media yang 

telah disediakan oleh guru. 

Tahap Konvergen 

10. Guru mengamati dan membimbing 

siswa dalam berdiskusi. 

11. Guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang mengarahkan siswa 

mendapatkan hasil temuannya. 

Tahap Penutup 

12. Siswa mempresentasikan hasil 

temuannya di depan kelas. 



94 
 

 

13. Guru mengklarifikasi temuan siswa 

untuk menyatukan pemahaman konsep 

mengenai pengurangan bilangan 

pecahan berpenyebut berbeda. 

14. Siswa secara individu mengerjakan 

latihan berdasarkan pengetahuan yang 

telah diperoleh melalui kegiatan 

pengamatan dan diskusi. 

Kegiatan 

Penutup 

15. Siswa dan guru menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari hari ini. 

16. Guru memberikan penguatan terhadap 

hasil belajar siswa. 

17. Siswa berdoa setelah belajar. 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan 

Kelas/Semester  : V/1 

Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Penilaian  : Essay 

Skor Maksimal  : 100 

Penilaian =   
Skor yang dipperoleh 

Skor maksimal
  x 100 

 

2. Penilaian Keterampilan 

Kriteria 1 2 3 4 

Pemecaha

n Masalah 

 

Tidak 

terorgani- 

Ada usaha 

untuk 

mengorganisir,  

Terorgani

sir, diikuti 

dengan  

Sangat 

terorganisir 

dan sistematik  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

PENGURANGAN BILANGAN PECAHAN BERPENYEBUT BERBEDA 

PERTEMUAN 2 

 

Nama Anggota Kelompok : 

1.    3.    5. 

2.    4. 

Tujuan : 

Siswa mampu menemukan konsep pengurangan pecahan berpenyebut 

berbeda 

Media  : 

 2 Kertas Warna (Origami) 

 Pensil 

 Penggaris 

 

Kegiatan  : 

Menghitung pengurangan pecahan berpenyebut berbeda  
1

2
 - 

1

3
 

Langkah Kegiatan : 

1. Lipatlah kertas pertama menjadi dua bagian yang sama, arsirlah salah satu 

bagian dengan menggunakan pensil.  

 Berapa nilai pecahan untuk bagian yang diarsir? 

2. Kemudian, lipatlah kertas kedua menjadi tiga bagian yang sama, dan salah 

satu bagian diarsir dengan menggunakan pensil.  

 Berapa nilai pecahan untuk bagian yang diarsir? 
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3. Lipatlah kedua kertas menjadi enam bagian agar mendapatkan bagian 

yang sama banyak. 

4. Berilah garis pada setiap lipatan! Amati bagian yang telah diarsir. 

 Setelah kertas dilipat menjadi bagian yang sama banyak, berapa nilai 

pecahan untuk bagian yang diarsir pada kertas pertama? 

 Setelah kertas dilipat menjadi bagian yang sama banyak, berapa nilai 

pecahan untuk bagian yang diarsir pada kertas kedua? 

5. Kurangi bagian yang diarsir pada kertas pertama dan kedua, dengan cara 

menghapusnya. 

Gambarkanlah pengurangan berpenyebut berbeda tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 
 

 

Tuliskan kedalam bentuk operasi hitung pengurangan pecahan! 

 

 

 

 

Melalui kegiatan yang sudah dilakukan, bagaimana cara melakukan 

pengurangan pecahan berbeda penyebut? Jelaskan! 
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SOAL LATIHAN KELOMPOK 

PENGURANGAN BILANGAN PECAHAN BERPENYEBUT BERBEDA 

 

1. 
4

5
 - 

1

4
 = 

2. 
7

8
 - 

3

4
 = 

3. Rini mempunyai 
9

2
 m pita. Diberikan kepada Yanti 

3

4
 m. Berapa panjang pita 

yang dimiliki Rini sekarang? 

4. Nenek membeli 
5

2
 kg salak. Nenek memberikan kepada ibu 

3

4
 kg, dan 

diberikan kepada bibi 
5

6
. Sisa salak yang dimiliki nenek adalah .... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen Guided Discovery Learning) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Batutulis 2 Bogor 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan Pecahan 

Kelas/Semester  : V/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

Pertemuan Ke-  : 3 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

 



101 
 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

C. Indikator 

3.1.1 Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa. 

4.1.1 Menentukan perubahan pecahan campuran ke pecahan biasa 

dengan penyelesaian masalah. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan gambar dan media konkret, siswa mampu 

mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa dengan tepat. 

2. Melalui diskusi kelompok dengan menggunakan media yang konkret, 

siswa mampu menentukan perubahan pecahan campuran ke pecahan 

biasa melalui penyelesaian masalah dengan tepat. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Mengubah pecahan campuran ke pecahan biasa. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Penemuan Terbimbing (Guided Discovery Learning) 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber :  

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan “Senang Belajar 

Matematika” untuk siswa SD/MI kelas V . 
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2. Buku Siswa “Mari Belajar Matematika” Dewi Nuharini dan Sulis 

Priyanto untuk siswa SD/MI kelas V. 

Media : 

1. Apel 

2. Kertas Origami 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru menyampaikan salam sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Melakukan komunikasi tentang kabar 

siswa. 

4. Mengkondisikan kelas agar siap untuk 

memulai proses pembelajaran. 

5. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 

dari pembelajaran. 

Tahap Pengenalan dan Review 

6. Siswa megutarakan pendapatnya 

mengenai apa yang diketahui siswa 

tentang pecahan pada pembelajaran 

sebelumnya. 

10 menit 

Kegiatan Inti 7. Siswa mengamati satu buah apel dan 
3

4
 

apel yang telah disediakan guru. 

50 menit 
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8. Siswa diminta untuk membagi satu apel 

yang utuh menjadi 4 bagian yang sama 

besar. 

9. Guru melakukan tanya jawab dengan 

siswa terkait pecahan campuran dan 

pecahan biasa. 

Tahap Terbuka 

10. Siswa membentuk kelompok yang terdiri 

dari 5 orang.  

11. Secara berkelompok siswa mengerjakan 

lembar kerja peserta didik mengenai 

mengubah pecahan campuran ke 

pecahan biasa dengan menggunakan 

media yang telah disediakan oleh guru. 

Tahap Konvergen 

12. Guru mengamati dan membimbing 

siswa dalam berdiskusi. 

13. Guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang mengarahkan siswa 

mendapatkan hasil temuannya. 

Tahap Penutup 

14. Siswa mempresentasikan hasil 

temuannya di depan kelas. 

15. Guru mengklarifikasi temuan siswa 

untuk menyatukan pemahaman konsep 

mengenai perubahan pecahan 

campuran ke pecahan biasa. 
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16. Siswa secara individu mengerjakan 

latihan berdasarkan pengetahuan yang 

telah diperoleh melalui kegiatan 

pengamatan dan diskusi. 

Kegiatan 

Penutup 

17. Siswa dan guru menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari hari ini. 

18. Guru memberikan penguatan terhadap 

hasil belajar siswa. 

19. Siswa berdoa setelah belajar. 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan 

Kelas/Semester  : V/1 

Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Penilaian  : Essay 

Skor Maksimal  : 100 

Penilaian =   
Skor yang dipperoleh 

Skor maksimal
  x 100 

 

2. Penilaian Keterampilan 

Kriteria 1 2 3 4 

Pemecaha

n Masalah 

 

 

Tidak 

terorgani-

sir, tidak 

sistematik 

Ada usaha 

untuk 

mengorganisir, 

tetapi tidak 

dilakukan 

dengan baik 

Terorgani

sir, diikuti 

dengan 

penyelesa

ian yang 

benar 

Sangat 

terorganisir 

dan sistematik 

dengan 

perencanaan 

yang baik 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

MENGUBAH PECAHAN CAMPURAN KE PECAHAN BIASA 

PERTEMUAN 3 

 

Nama Anggota Kelompok : 

1.    3.    5. 

2.    4. 

Tujuan : 

Siswa mampu mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa. 

Media  : 

 Kertas Warna (Origami) 

 Spidol Merah dan Biru 

 Penggaris 

 

Kegiatan I 

Mengubah pecahan campuran 1
1

2
 menjadi pecahan biasa. 

Langkah Kegiatan Percobaan I  

1. Amatilah potongan kertas yang kalian dapatkan! 

 

 

 

  .....   ..... 
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Berapa nilai pecahan yang kalian dapatkan? 

 

Apakah pecahan campuran tersebut bisa diubah menjadi pecahan biasa? 

 

2. Lipatlah satu kertas yang utuh menjadi bagian yang sama dengan kertas 

yang telah diarsir. Berilah garis pembatas. 

3. Arsirlah seluruh bagian kertas yang utuh. 

 Setelah di lipat dan di arsir, berapa nilai pecahan untuk bagian kertas 

tersebut? 

4. Jumlahkanlah seluruh bagian yang diarsir pada kedua kertas tersebut. 

Gambarkan pecahan campuran tersebut setelah diubah menjadi pecahan 

biasa ! 
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Kegiatan II 

Mengubah pecahan campuran 2
1

4
 menjadi pecahan biasa. 

Langkah Kegiatan Percobaan II 

1. Amatilah potongan kertas yang kalian dapatkan! 

 

 

 

  .....   .....         ...... 

Berapa nilai pecahan yang kalian dapatkan? 

 

Apakah pecahan campuran tersebut bisa diubah menjadi pecahan biasa? 

 

2. Lipatlah dua kertas yang utuh menjadi bagian yang sama dengan kertas 

yang telah diarsir. Berilah garis pembatas. 

3. Arsirlah seluruh bagian kertas yang utuh. 

 Setelah di lipat dan di arsir, berapa nilai pecahan untuk bagian kertas 

tersebut? 

4. Jumlahkanlah seluruh bagian yang diarsir pada kedua kertas tersebut. 
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Gambarkan pecahan campuran tersebut setelah diubah menjadi pecahan 

biasa ! 

 

 

 

 

 

 

Melalui kegiatan yang sudah dilakukan, bagaimana cara mengubah 

pecahan campuran menjadi pecahan biasa? Jelaskan! 
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SOAL LATIHAN KELOMPOK 

MENGUBAH PECAHAN CAMPURAN KE PECAHAN BIASA 

 

Ubahlah pecahan campuran menjadi pecahan biasa! 

1. Hitunglah nilai pecahan pada kotak di bawah ini! 

 

           =  

 ......       ......                 ...... 

 

 

 

 

 

2. 3
1

5
 = 

3. 2
3

4
 = 

4. 6
3

7
 = 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen Guided Discovery Learning) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Batutulis 2 Bogor 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan Pecahan 

Kelas/Semester  : V/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

Pertemuan Ke-  : 4 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

C. Indikator 

3.1.1 Melakukan penjumlahan bilangan pecahan campuran.  

4.1.1 Memecahkan masalah operasi hitung penjumlahan bilangan 

pecahan campuran. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan gambar dan media konkret, siswa mampu 

melakukan penjumlahan bilangan pecahan campuran dengan tepat. 

2. Melalui diskusi kelompok dengan menggunakan media yang konkret, 

siswa mampu memecahkan masalah operasi hitung penjumlahan 

bilangan pecahan campuran dengan benar. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Penjumlahan bilangan pecahan campuran. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Penemuan Terbimbing (Guided Discovery Learning) 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber :  

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan “Senang Belajar 

Matematika” untuk siswa SD/MI kelas V . 



113 
 

 

2. Buku Siswa “Mari Belajar Matematika” Dewi Nuharini dan Sulis 

Priyanto untuk siswa SD/MI kelas V. 

Media : Gambar-gambar pecahan. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru menyampaikan salam sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Melakukan komunikasi tentang kabar 

siswa. 

4. Mengkondisikan kelas agar siap untuk 

memulai proses pembelajaran. 

5. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 

dari pembelajaran. 

Tahap Pengenalan dan Review 

6. Siswa megutarakan pendapatnya 

mengenai apa yang diketahui siswa 

pada pembelajaran sebelumnya. 

10 menit 

Kegiatan Inti 7. Siswa mengamati gambar pecahan yang 

di telah disediakan guru. 

8. Masing-masing barisan diberikan 

gambar potongan donat dengan ukuran 

yang berbeda-beda. 

50 menit 
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9. Siswa diminta untuk menjumlahkan 

potongan donat yang mereka dapatkan. 

Potongan donat barisan 1 dijumlahkan 

dengan barisan 2. Potongan donat 

barisan 3 dijumlahkan dengan barisan 4. 

10. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

terkai penjumlahkan pecahan 

campuran. 

Tahap Terbuka 

11. Siswa membentuk kelompok yang terdiri 

dari 5 orang.  

12. Secara berkelompok siswa mengerjakan 

lembar kerja peserta didik mengenai 

penjumlahan pecahan campuran 

menggunakan media yang telah 

disediakan oleh guru. 

Tahap Konvergen 

13. Guru mengamati dan membimbing 

siswa dalam berdiskusi. 

14. Guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang mengarahkan siswa 

mendapatkan hasil temuannya. 

Tahap Penutup 

15. Siswa mempresentasikan hasil 

temuannya di depan kelas. 

16. Guru mengklarifikasi temuan siswa 

untuk menyatukan pemahaman konsep 
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mengenai penjumlahan pecahan 

campuran. 

17. Siswa secara individu mengerjakan 

latihan berdasarkan pengetahuan yang 

telah diperoleh melalui kegiatan 

pengamatan dan diskusi. 

Kegiatan 

Penutup 

18. Siswa dan guru menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari hari ini. 

19. Guru memberikan penguatan terhadap 

hasil belajar siswa. 

20. Siswa berdoa setelah belajar. 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan 

Kelas/Semester  : V/1 

Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Penilaian  : Essay 

Skor Maksimal  : 100 

Penilaian =   
Skor yang dipperoleh 

Skor maksimal
  x 100 

2. Penilaian Keterampilan 

Kriteria 1 2 3 4 

Pemecaha

n Masalah 

 

 

 

 

Tidak 

terorgani-

sir, tidak 

sistematik 

Ada usaha 

untuk 

mengorganisir, 

tetapi tidak 

dilakukan 

dengan baik 

Terorgani

sir, diikuti 

dengan 

penyelesa

ian yang 

benar 

Sangat 

terorganisir 

dan sistematik 

dengan 

perencanaan 

yang baik 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

PENJUMLAHAN BILANGAN PECAHAN CAMPURAN 

PERTEMUAN 4 

 

Nama Anggota Kelompok : 

1.    3.    5. 

2.    4. 

Tujuan : 

Siswa mampu menemukan konsep penjumlahan pecahan campuran. 

Media  : 

 Gambar Pizza 

 Penggaris 

 

Kegiatan  : 

Menghitung pecahan campuran 1
3

4
 + 2

1

2
 

Langkah Kegiatan : 

1. Bukalah kedua amplop yang telah disediakan. 

2. Amatilah potongan pizza yang kalian dapatkan! Berapa nilai pecahan yang 

kalian dapatkan? 

 

 

 

 

   .....             ..... 

1 
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    ......        ......   ...... 

3. Kelompokkan pizza yang utuh pada amplop 1 dan 2 di bawah ini. 

 

 

 

 

 Berapakah jumlah pizza yang utuh? 

4. Kelompokkan potongan pizza yang tidak utuh pada amplop 1 dan 2 di 

bawah ini. 

 

 

 

 

Ingatlah kembali kegiatan pada pertemuan 1, penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda! 

 Lipatlah seluruh kertas menjadi bagian yang sama banyak. 

 Jumlahkan seluruh bagian yang diarsir.  

Berapakah nilai pecahan pada potongan pizza tersebut? 

 

2 
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Tuliskan kedalam bentuk pecahan! 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui kegiatan yang sudah dilakukan, bagaimana cara 

menjumlahkan pecahan campuran? Jelaskan! 
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SOAL LATIHAN KELOMPOK 

PENJUMLAHAN BILANGAN PECAHAN CAMPURAN 

 

1. Hasil dari 2
2

3
 + 2

4

5
 = 

2. Hasil dari 4
5

6
 + 2

3

4
 = 

3. Ibu membeli jagung 6
5

8
 kg jagung di pasar. Ayah membawa 3

3

4
 kg jagung 

yang dipetik dari kebun. Berapakah jumlah jagung yang dimiliki Ayah dan 

Ibu? 

4. Truk Pak Jono mengangkut 5
5

6
 kuintal jagung dan 3

1

3
 kuintal beras. Berat 

seluruh muatan truk Pak Jono adalah .... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Kontrol Metode Ekspositori) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Batutulis 2 Bogor 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan Pecahan 

Kelas/Semester  : V/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

Pertemuan Ke-  : 1 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

C. Indikator 

3.1.1 Melakukan penjumlahan bilangan pecahan berpenyebut berbeda. 

4.1.1 Memecahkan masalah operasi hitung penjumlahan bilangan 

pecahan berpenyebut berbeda. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui penjelasan guru dan media papan pecahan , siswa mampu 

melakukan penjumlahan bilangan pecahan dengan penyebut berbeda 

dengan tepat. 

2. Melalui penugasan siswa mampu memecahkan masalah oprasi hitung 

penjumlahan bilangan pecahan berpenyebut beda dnegan benar.. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Penjumlahan bilangan pecahan berpenyebut berbeda. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Ekspositori 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber :  

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan “Senang Belajar 

Matematika” untuk siswa SD/MI kelas V . 
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2. Buku Siswa “Mari Belajar Matematika” Dewi Nuharini dan Sulis 

Priyanto untuk siswa SD/MI kelas V. 

Media : Papan pecahan. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru menyampaikan salam sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Melakukan komunikasi tentang kabar 

siswa. 

4. Mengkondisikan kelas agar siap untuk 

memulai proses pembelajaran. 

5. Guru memberikan apersepsi melalui 

tanya jawab. 

6. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 

dari pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti 7. Siswa mengamati media papan pecahan 

yang di telah disediakan guru. (Tahap 

Penyajian) 

8. Beberapa siswa diminta maju ke depan 

kelas untuk menunjukkan bilangan 

pecahan 
1

4
 , 

2

6
, dan 

5

8
. Menggunakan 

papan pecahan. (Tahap Penyajian) 

50 menit 
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9. Guru menjelaskan materi terkait konsep 

penjumlahan pecahan berpenyebut 

berbeda. (Tahap Penyajian) 

10. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

terkait materi pecahan dengan 

menghubungkan dengan pengalaman 

yang telah dimiliki siswa. (Tahap 

Korelasi) 

11. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari (Tahap 

menyimpulkan) 

12. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru terkait materi pecahan. 

(Tahap mengaplikasikan) 

Kegiatan 

Penutup 

13. Guru memberikan penguatan terhadap 

hasil belajar siswa. 

14. Siswa berdoa setelah belajar. 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan 

Kelas/Semester  : V/1 

Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Penilaian  : Essay 

Skor Maksimal  : 100 

Penilaian =   
Skor yang dipperoleh 

Skor maksimal
  x 100 
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2. Penilaian Keterampilan 

Kriteria 1 2 3 4 

Pemecaha

n Masalah 

Tidak 

terorgani-

sir, tidak 

sistematik 

Ada usaha 

untuk 

mengorganisir, 

tetapi tidak 

dilakukan 

dengan baik 

Terorgani

sir, diikuti 

dengan 

penyelesa

ian yang 

benar 

Sangat 

terorganisir 

dan sistematik 

dengan 

perencanaan 

yang baik 

Penjelasa

n Prosedur 

Tidak 

jelas, 

tidak 

memaha-

mi 

masalah 

Agak jelas, 

tetapi kurang 

menunjukkan 

memahami 

masalah 

Jelas dan 

menunjuk

kan 

memaha-

mi 

masalah  

Jelas dan 

menunjukkan 

memahami 

masalah serta 

disajikan 

dengan baik. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Kontrol Metode Ekspositori) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Batutulis 2 Bogor 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan Pecahan 

Kelas/Semester  : V/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

Pertemuan Ke-  : 2 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

C. Indikator 

3.1.1 Melakukan pengurangan bilangan pecahan berpenyebut berbeda. 

4.1.1 Memecahkan masalah operasi hitung pengurangan bilangan 

pecahan berpenyebut berbeda. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan media karton pecahan, siswa mampu melakukan 

pengurangan bilangan pecahan dengan penyebut berbeda dengan 

tepat. 

2. Melalui penugasan, siswa mampu memecahkan masalah operasi 

hitung pengurangan bilangan pecahan berpenyebut beda dengan 

benar. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Pengurangan bilangan pecahan berpenyebut berbeda. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Ekspositori 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber :  

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan “Senang Belajar 

Matematika” untuk siswa SD/MI kelas V . 
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2. Buku Siswa “Mari Belajar Matematika” Dewi Nuharini dan Sulis 

Priyanto untuk siswa SD/MI kelas V. 

Media : Karton pecahan. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru menyampaikan salam sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Melakukan komunikasi tentang kabar 

siswa. 

4. Mengkondisikan kelas agar siap untuk 

memulai proses pembelajaran. 

5. Guru memberikan apersepsi melalui 

tanya jawab. 

6. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 

dari pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti 7. Siswa mengamati karton pecahan yang 

telah disediakan guru. 

8. Siswa diminta untuk menunjukan nilai 

pecahan 
6

8
 pada karton pecahan. 

9. Guru menyediakan beberapa potongan 

karton dengan nilai pecahan yang 

berbeda-beda. 

50 menit 
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10. Guru menjelaskan materi terkait konsep 

pengurangan pecahan berpenyebut 

berbeda dengan menggunakan gambar-

gambar pecahan. (Tahap Penyajian) 

11. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

terkait materi pecahan dengan 

menghubungkan dengan pengalaman 

yang telah dimiliki siswa. (Tahap 

Korelasi) 

12. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari (Tahap 

menyimpulkan) 

13. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru terkait materi pecahan. 

(Tahap mengaplikasikan) 

Kegiatan 

Penutup 

14. Guru memberikan penguatan terhadap 

hasil belajar siswa. 

15. Siswa berdoa setelah belajar. 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan 

Kelas/Semester  : V/1 

Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Penilaian  : Essay 

Skor Maksimal  : 100 

Penilaian =   
Skor yang dipperoleh 

Skor maksimal
  x 100 
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2. Penilaian Keterampilan 

Kriteria 1 2 3 4 

Pemecaha

n Masalah 

Tidak 

terorgani-

sir, tidak 

sistematik 

Ada usaha 

untuk 

mengorganisir, 

tetapi tidak 

dilakukan 

dengan baik 

Terorgani

sir, diikuti 

dengan 

penyelesa

ian yang 

benar 

Sangat 

terorganisir 

dan sistematik 

dengan 

perencanaan 

yang baik 

Penjelasa

n Prosedur 

Tidak 

jelas, 

tidak 

memaha-

mi 

masalah 

Agak jelas, 

tetapi kurang 

menunjukkan 

memahami 

masalah 

Jelas dan 

menunjuk

kan 

memaha-

mi 

masalah  

Jelas dan 

menunjukkan 

memahami 

masalah serta 

disajikan 

dengan baik. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Kontrol Metode Ekspositori) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Batutulis 2 Bogor 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan Pecahan 

Kelas/Semester  : V/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

Pertemuan Ke-  : 3 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

C. Indikator 

3.1.1 Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa. 

4.1.1 Menentukan perubahan pecahan campuran ke pecahan biasa 

dengan penyelesaian masalah. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui penjelasan guru dan media, siswa mampu mengubah pecahan 

campuran menjadi pecahan biasa dengan tepat. 

2. Melalui penugasan siswa mampu siswa mampu menentukan 

perubahan pecahan campuran ke pecahan biasa melalui penyelesaian 

masalah dengan tepat. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Mengubah pecahan campuran ke pecahan biasa. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Ekspositori 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber :  

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan “Senang Belajar 

Matematika” untuk siswa SD/MI kelas V . 
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2. Buku Siswa “Mari Belajar Matematika” Dewi Nuharini dan Sulis 

Priyanto untuk siswa SD/MI kelas V. 

Media : 

1. Gambar-gambar pecahan 

2. Apel  

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru menyampaikan salam sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Melakukan komunikasi tentang kabar 

siswa. 

4. Mengkondisikan kelas agar siap untuk 

memulai proses pembelajaran. 

5. Guru memberikan apersepsi melalui 

tanya jawab. 

6. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 

dari pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti 7. Siswa mengamati satu buah apel dan 
3

4
 

apel yang telah disediakan guru. (Tahap 

Penyajian) 

8. Siswa diminta untuk membagi satu apel 

yang utuh menjadi 4 bagian yang sama 

besar. (Tahap Penyajian) 

50 menit 
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9. Guru menjelaskan materi terkait konsep 

mengubah pecahan campuran ke 

pecahan biasa. (Tahap Penyajian) 

10. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

terkait materi pecahan dengan 

menghubungkan dengan pengalaman 

yang telah dimiliki siswa. (Tahap 

Korelasi) 

11. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari (Tahap 

menyimpulkan) 

12. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru terkait materi pecahan. 

(Tahap mengaplikasikan) 

Kegiatan 

Penutup 

13. Guru memberikan penguatan terhadap 

hasil belajar siswa. 

14. Siswa berdoa setelah belajar. 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan 

Kelas/Semester  : V/1 

Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Penilaian  : Essay 

Skor Maksimal  : 100 

Penilaian =   
Skor yang dipperoleh 

Skor maksimal
  x 100 
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2. Penilaian Keterampilan 

Kriteria 1 2 3 4 

Pemecaha

n Masalah 

Tidak 

terorgani-

sir, tidak 

sistematik 

Ada usaha 

untuk 

mengorganisir, 

tetapi tidak 

dilakukan 

dengan baik 

Terorgani

sir, diikuti 

dengan 

penyelesa

ian yang 

benar 

Sangat 

terorganisir 

dan sistematik 

dengan 

perencanaan 

yang baik 

Penjelasa

n Prosedur 

Tidak 

jelas, 

tidak 

memaha-

mi 

masalah 

Agak jelas, 

tetapi kurang 

menunjukkan 

memahami 

masalah 

Jelas dan 

menunjuk

kan 

memaha-

mi 

masalah  

Jelas dan 

menunjukkan 

memahami 

masalah serta 

disajikan 

dengan baik. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Kontrol Metode Ekspositori) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Batutulis 2 Bogor 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan Pecahan 

Kelas/Semester  : V/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

Pertemuan Ke-  : 4 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

 

C. Indikator 

3.1.1 Melakukan penjumlahan bilangan pecahan campuran. 

4.1.1 Memecahkan masalah operasi hitung penjumlahan bilangan 

pecahan campuran. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui penjelasan guru dan gambar-gambar pecahan , siswa mampu 

melakukan penjumlahan bilangan pecahan campuran dengan tepat. 

2. Melalui penugasan siswa mampu memecahkan masalah operasi 

hitung penjumlahan bilangan pecahan campuran dengan benar. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Penjumlahan bilangan pecahan campuran. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Ekspositori 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber :  

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan “Senang Belajar 

Matematika” untuk siswa SD/MI kelas V . 

2. Buku Siswa “Mari Belajar Matematika” Dewi Nuharini dan Sulis 

Priyanto untuk siswa SD/MI kelas V. 
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Media : Gambar-gambar pecahan. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru menyampaikan salam sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Melakukan komunikasi tentang kabar 

siswa. 

4. Mengkondisikan kelas agar siap untuk 

memulai proses pembelajaran. 

5. Guru memberikan apersepsi melalui 

tanya jawab. 

6. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 

dari pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti 7. Siswa mengamati gambar pecahan yang 

di telah disediakan guru. (Tahap 

Penyajian) 

8. Masing-masing barisan diberikan 

gambar potongan donat dengan ukuran 

yang berbeda-beda. (Tahap Penyajian) 

9. Guru menjelaskan materi terkait konsep 

penjumlahan pecahan campuran. 

(Tahap Penyajian) 

10. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

terkait materi pecahan dengan 

50 menit 
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menghubungkan dengan pengalaman 

yang telah dimiliki siswa. (Tahap 

Korelasi) 

11. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari (Tahap 

menyimpulkan) 

12. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru terkait materi pecahan. 

(Tahap mengaplikasikan) 

Kegiatan 

Penutup 

13. Guru memberikan penguatan terhadap 

hasil belajar siswa. 

14. Siswa berdoa setelah belajar. 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan 

Kelas/Semester  : V/1 

Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Penilaian  : Essay 

Skor Maksimal  : 100 

Penilaian =   
Skor yang dipperoleh 

Skor maksimal
  x 100 

 

2. Penilaian Keterampilan 

Kriteria 1 2 3 4 

Pemecaha

n Masalah 

Tidak 

terorgani-

sir, tidak 

sistematik 

Ada usaha 

untuk 

mengorganisir, 

tetapi tidak 

Terorgani

sir, diikuti 

dengan 

penyelesa 

Sangat 

terorganisir 

dan sistematik 

dengan  
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Lampiran 2 

Instrumen Penelitian 

 

Kisi-kisi Instrumen 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Nomor Soal Banyak Soal 

1. Memecahkan 
masalah 
penjumlahan dan 
pengurangan 
pecahan dalam 
konteks matematika 
 

 

1,2 2 

2. Memecahkan 
masalah 
penjumlahan dan 
pengurangan 
pecahan di luar 
konteks matematika 
yang berhubungan 
dengan kehidupan 
sehari-hari. 
 

3,4 2 

Jumlah  4 
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Instrumen Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

1.   
 

     7 cm 
 
 
 
 

12 cm 

Ani membuat sebuah petak berukuran 12 cm x 7 cm, akan ditempel kertas  

dengan 3 variasi warna, 
1

4
 bagian berwarna merah, 

1

2
 bagian berwarna hijau, 

dan sisanya berwarna biru. Berapakah ukuran kertas berwarna biru yang akan 
ditempel? 

2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kelereng di atas akan dimasukan ke dalam kotak berwarna. Kotak merah 
1

5
 

bagian, kotak kuning 
3

8
 bagian, dan kotak hijau 

1

8
 bagian. Berapa persen sisa 

kelereng yang tidak dimasukan ke dalam kotak? 
 

3. Petani mempunyai 1
1

2
 hektar tanah pertanian. Sesudah panen, ia membeli 1

3

4
 

hektar. Akhir tahun 
6

8
 hektar tanahnya dijual untuk perbaikan rumah. Sisa tanah 

milik petani dijual kembali untuk keperluan sekolah anaknya. Berapa harga 
penjualan tanah, jika harga satu hektar tanah sebesar Rp150.000,-? 
 

4. Rani bersepeda dua kali dalam seminggu. Setiap senin ia bersepeda sejauh 

3
1

4
 km, setiap selasa sejauh 1

1

2
 km. Berapa minggukah yang dibutuhkan Rani 

untuk menempuh jarak 19 km dengan sepeda? 

o  o  o  o  o  o  o  o 

o  o  o  o  o  o  o  o 

o  o  o  o  o  o  o  o 

o  o  o  o  o  o  o  o 

o  o  o  o  o  o  o  o 
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Rubrik Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

1.   

 

     7 cm 

 

 

12 cm 

Ani membuat sebuah petak berukuran 12 cm x 7 cm, akan ditempel 

kertas  dengan 3 variasi warna, 
1

4
 bagian berwarna merah, 

1

2
 bagian 

berwarna hijau, dan sisanya berwarna biru. Berapakah ukuran kertas 

berwarna biru yang akan ditempel? 

Memahami Masalah Rubrik Skor 

 Luas petak berukuran 12 cm x 7 
cm 

 
1

4
 bagian berwarna merah 

 
1

2
 bagian berwarna hijau 

 Berapa ukuran kertas berwarna 
biru? 
 

Siswa tidak 
menuliskan informasi 
yang terdapat pada 
soal. 

0 

Siswa salah 
menuliskan informasi 
yang terdapat pada 
soal. 

1 

Siswa menuliskan 
informasi yang 
terdapat pada soal 
dengan benar 
namun kurang 
lengkap. 

2 

Siswa menuliskan 
informasi yang 
terdapat pada soal 
dengan benar dan 
lengkap. 

3 

Menyusun Rencana Rubrik Skor 
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 Menjumlahkan bagian kertas 
berwarna merah dengan kertas 
berwarna hijau 

 Mencari bagian berwarna biru 
dengan mengurangkan seluruh 
bagian kotak dengan hasil 
penjumlahan kertas berwarna 
merah dan kertas berwarna hijau 
 

 Menghitung luas petak berukuran 
12 cm x 7 cm 

 Menghitung luas petak berwarna 
biru 
 

Siswa tidak 
menuliskan cara 
penyelesaian 
masalah. 

0 

Siswa salah 
menuliskan cara 
pemecahan 
masalah. 

1 

Siswa menuliskan 
cara pemecahan 
masalah dengan 
benar namun kurang 
lengkap 

2 

Siswa menuliskan 
cara pemecahan 
masalah dengan 
benar dan lengkap. 

3 

Melaksanakan Rencana 
Penyelesaian 

Rubrik Skor 

 
1

4
 + 

1

2
 = 

2+4

8
 = 

6

8
 = 

3

4
 

 1 - 
3

4
 = 

4

4
 - 

3

4
 = 

1

4
 

 Luas Persegi Panjang = p x l 
                                    = 12 x 7 
                                    = 84 cm2 

 
1

4
 x 84 cm2 = 21 cm2 

Luas petak berwarna biru 21 cm2 

 
 
 

Siswa tidak 
melaksanakan 
proses perhitungan. 

0 

Siswa melakukan 
kesalahan dalam 
melaksanakan 
proses perhitungan. 

1 

Siswa melaksanakan 
proses perhitungan 
dengan benar tetapi 
hasil akhir jawaban 
salah. 

2 

Siswa melaksanakan 
proses perhitungan 
dengan benar dan 
hasil akhir jawaban 
benar. 

3 

Memeriksa Kembali Rubrik Skor 

 21 cm2 x 4 = 84 cm2 

 1 - 
1

4
 = 

3

4
 

Siswa tidak 
membuat 
kesimpulan jawaban. 

0 
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3

4
 = 

1

4
 + 

1

2
 

 
1

4
  dan 

1

2
 merupakan bagian dari 

kertas berwarna merah dan 
berwarna hijau.  
 

Jadi, terbukti luas bagian petak 
berwarna biru adalah 21 cm2 yang 
merupakan selisih dari seluruh 
bagian petak dikurangi hasil 
penjumlahan tersebut yang dikalikan 
dengan luas ukuran petak 
seluruhnya. 
 

Siswa salah dalam 
menyimpulkan 
jawaban. 

1 

Siswa menyimpulkan 
jawaban namun 
kurang lengkap. 

2 

Siswa menyimpulkan 
jawaban dengan 
benar dan lengkap. 

3 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

Kelereng di atas akan dimasukan ke dalam kotak berwarna. Kotak 

merah 
1

5
 bagian, kotak kuning 

3

8
 bagian, dan kotak hijau 

1

8
 bagian. Berapa 

persen sisa kelereng yang tidak dimasukan ke dalam kotak? 

Memahami Masalah Rubrik Skor 

 Kotak merah 
1

5
 bagian 

 Kotak kuning 
3

8
 bagian 

 Kotak hijau 
1

8
 bagian 

 Berapa persen kelerang yang 
tidak dimasukan ke dalam kotak 
 

Siswa tidak 
menuliskan informasi 
yang terdapat pada 
soal. 

0 

Siswa salah 
menuliskan informasi 
yang terdapat pada 
soal. 

1 

o  o  o  o  o  o  o  o 

o  o  o  o  o  o  o  o 

o  o  o  o  o  o  o  o 

o  o  o  o  o  o  o  o 

o  o  o  o  o  o  o  o 
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Siswa menuliskan 
informasi yang 
terdapat pada soal 
dengan benar namun 
kurang lengkap. 

2 

Siswa menuliskan 
informasi yang 
terdapat pada soal 
dengan benar dan 
lengkap. 

3 

Menyusun Rencana Rubrik Skor 

 Menjumlahkan kelereng dalam 
kotak berwarna merah, kuning, 
dan hijau 

 Mencari bagian kelereng yang 
tidak dimasukkan kedalam kotak 
dengan mengurangkan seluruh 
bagian dengan hasil 
penjumlahan kelereng dalam 
kotak berwarna merah, kuning, 
dan hijau. 

 Menghitung persentase kelereng 
yang tidak dimasukkan kedalam 
kotak 
 
 
 
 
 
 

Siswa tidak 
menuliskan cara 
penyelesaian 
masalah. 

0 

Siswa salah 
menuliskan cara 
pemecahan masalah. 

1 

Siswa menuliskan 
cara pemecahan 
masalah dengan 
benar namun kurang 
lengkap 

2 

Siswa menuliskan 
cara pemecahan 
masalah dengan 
benar dan lengkap. 

3 

Melaksanakan Rencana 
Penyelesaian 

Rubrik Skor 

 
1

5
 + 

3

8
 + 

1

8
 = 

8+15+5

40
 = 

28

40
 = 

7

10
 

 1- 
7

10
 = 

10

10
 - 

7

10
 = 

3

10
 

 
3

10
 x 100% = 30% 

 

Siswa tidak 
melaksanakan proses 
perhitungan. 

0 

Siswa melakukan 
kesalahan dalam 
melaksanakan proses 
perhitungan. 

1 

Siswa melaksanakan 
proses perhitungan 

2 
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dengan benar tetapi 
hasil akhir jawaban 
salah. 

Siswa melaksanakan 
proses perhitungan 
dengan benar dan 
hasil akhir jawaban 
benar. 

3 

Memeriksa Kembali Rubrik Skor 

 30 % = 
30

100
 = 

3

10
 

 1 - 
3

10
 = 

7

10
 

 
7

10
 merupakan hasil penjumlahan 

kelereng dalam kotak warna 
merah, kuning, dan hijau.  

 
Jadi, terbukti persentase kelereng 
yang tidak dimasukkan ke dalam 
kotak adalah 30%, yang merupakan 
hasil dari selisih seluruh bagian 
kelereng dengan penjumlahan 
kelereng dalam kotak berwarna 
merah, kuning, dan hijau dikalikan 
dengan 100%. 

Siswa tidak membuat 
kesimpulan jawaban. 

0 

Siswa salah dalam 
menyimpulkan 
jawaban. 

1 

Siswa menyimpulkan 
jawaban namun 
kurang lengkap. 

2 

Siswa menyimpulkan 
jawaban dengan 
benar dan lengkap. 

3 

 

3. Petani mempunyai 1
1

2
 hektar tanah pertanian. Sesudah panen, ia 

membeli 1
3

4
 hektar. Akhir tahun 

6

8
 hektar tanahnya dijual untuk perbaikan 

rumah. Sisa tanah milik petani dijual kembali untuk keperluan sekolah 

anaknya. Berapa harga penjualan tanah, jika harga satu hektar tanah 

sebesar Rp150.000,-? 

Memahami Masalah Rubrik Skor 

 Petani mempunyai 1
1

2
 hektar 

 Petani membeli 1
3

4
 hektar 

Siswa tidak 
menuliskan informasi 
yang terdapat pada 
soal. 

0 
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6

8
 hektar tanahnya di jual 

 Berapa harga penjualan sisa 
tanah petani, jika satu hektar 
tanah sebesar Rp.150.000? 

Siswa salah 
menuliskan informasi 
yang terdapat pada 
soal. 

1 

Siswa menuliskan 
informasi yang 
terdapat pada soal 
dengan benar namun 
kurang lengkap. 

2 

Siswa menuliskan 
informasi yang 
terdapat pada soal 
dengan benar dan 
lengkap. 

3 

Menyusun Rencana Rubrik Skor 

 Menjumlahkan tanah yang 
dimiliki petani dan tanah yang 
dibeli petani 

 Menghitung sisa tanah milik 
petani, dengan mengurangkan 
jumlah tanah milik petani dan 
tanah yang sudah terjual. 

 Menghitung harga penjualan sisa 
tanah petani 
 

Siswa tidak 
menuliskan cara 
penyelesaian 
masalah. 

0 

Siswa salah 
menuliskan cara 
pemecahan masalah. 

1 

Siswa menuliskan 
cara pemecahan 
masalah dengan 
benar namun kurang 
lengkap 

2 

Siswa menuliskan 
cara pemecahan 
masalah dengan 
benar dan lengkap. 

3 

Melaksanakan Rencana 
Penyelesaian 

Rubrik Skor 

 1
1

2
 + 1

3

4
 = 

3

2
 + 

7

4
 = 

12+14

8
 = 

26

8
 = 

13

4
 

 
13

4
 - 

6

8
 = 

26−6

8
 = 

20

8
 

 
20

8
 x 150.000 = 375.000 

 
 
 
 

Siswa tidak 
melaksanakan proses 
perhitungan. 

0 

Siswa melakukan 
kesalahan dalam 
melaksanakan proses 
perhitungan. 

1 
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Siswa melaksanakan 
proses perhitungan 
dengan benar tetapi 
hasil akhir jawaban 
salah. 

2 

Siswa melaksanakan 
proses perhitungan 
dengan benar dan 
hasil akhir jawaban 
benar. 

3 

Memeriksa Kembali Rubrik Skor 

 
375.000

150.000
 = 

20

8
 

 
20

8
 + 

6

8
 = 

26

8
 = 

13

4
 

 
13

4
 = 1

1

2
 + 1

3

4
  

 
13

4
 merupakan hasil penjumlahan 

tanah yang dimiliki petani dan 
tanah yang dibeli petani 

 
Jadi, terbukti harga penjualan sisa 
tanah petani adalah Rp. 375.000, 
yang merupakan hasil dari selisih 
seluruh bagian tanah yang dimiliki 
petani dan yang telah dijual oleh 
petani dikalikan dengan harga satu 
hektar tanah. 

Siswa tidak membuat 
kesimpulan jawaban. 

0 

Siswa salah dalam 
menyimpulkan 
jawaban. 

1 

Siswa menyimpulkan 
jawaban namun 
kurang lengkap. 

2 

Siswa menyimpulkan 
jawaban dengan 
benar dan lengkap. 

3 

 

4. Rani bersepeda dua kali dalam seminggu. Setiap senin ia bersepeda 

sejauh 3
1

4
 km, setiap selasa sejauh 1

1

2
 km. Berapa minggukah yang 

dibutuhkan Rani untuk menempuh jarak 19 km dengan sepeda? 
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Memahami Masalah Rubrik Skor 

 Jarak yang ditempuh setiap 

senin 3
1

4
 km 

 Jarak yang ditempuh setiap 

selasa 1
1

2
 km 

 Satu minggu bersepeda hanya 
dua kali 

 Berapa minggu untuk 
menempuh jarak 19 km? 
 

Siswa tidak 
menuliskan informasi 
yang terdapat pada 
soal. 

0 

Siswa salah 
menuliskan informasi 
yang terdapat pada 
soal. 

1 

Siswa menuliskan 
informasi yang 
terdapat pada soal 
dengan benar namun 
kurang lengkap. 

2 

Siswa menuliskan 
informasi yang 
terdapat pada soal 
dengan benar dan 
lengkap. 

3 

Menyusun Rencana Rubrik Skor 

 Menjumlahkan 3
1

4
 km dan 1

1

2
 km 

untuk menghitung jarak yang 
ditempuh dalam satu minggu 

 Menjumlahkan hasil 

penjumlahan 3
1

4
 km dan 1

1

2
 km 

secara berulang sampai hasilnya 
19 km 

 Menghitung berapa kali 
penjumlahan berulang sampai 
hasilnya 19 km 
 

Siswa tidak 
menuliskan cara 
penyelesaian 
masalah. 

0 

Siswa salah 
menuliskan cara 
pemecahan masalah. 

1 

Siswa menuliskan 
cara pemecahan 
masalah dengan 
benar namun kurang 
lengkap 

2 

Siswa menuliskan 
cara pemecahan 
masalah dengan 
benar dan lengkap. 

3 

Melaksanakan Rencana 
Penyelesaian 

Rubrik Skor 

Siswa tidak 
melaksanakan proses 
perhitungan. 

0 
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 3
1

4
  + 1

1

2
 = (3 + 1) + (

1

4
 + 

1

2
) = 4 + 

(
2+4

8
) = 4

6

8
 (total bersepeda 

selama satu minggu) 

 4
6

8
 + 4

6

8
 = (4 + 4) + (

6+6

8
) = 8

12

8
 = 

9
4

8
 

 9
4

8
 + 4

6

8
 = (9 + 4) + (

4+6

8
) = 13

10

8
 = 

14
2

8
 

 14
2

8
 + 4

6

8
 = (14 + 4) + (

2+6

8
) = 18

8

8
 

= 19 
 

4
6

8
 dijumlahkan sebanyak 4 kali. 

Maka 19 km ditempuh dalam waktu 
4 minggu. 
 
 
 

Siswa melakukan 
kesalahan dalam 
melaksanakan proses 
perhitungan. 

1 

Siswa melaksanakan 
proses perhitungan 
dengan benar tetapi 
hasil akhir jawaban 
salah. 

2 

Siswa melaksanakan 
proses perhitungan 
dengan benar dan 
hasil akhir jawaban 
benar. 

3 

Memeriksa Kembali Rubrik Skor 

19 - 4
6

8
 - 4

6

8
 - 4

6

8
 - 4

6

8
 = (19 – 4 – 4 – 4 

- 4) + ( 
6

8
 − 

6

8
− 

6

8
− 

6

8
) = 3 + (- 

24

8
 ) = 3 

– 3 = 0 
 

4
6

8
 = 3

1

4
  + 1

1

2
 (3

1

4
  dan 1

1

2
 sama 

dengan jarak yang ditempuh Rani 
ketika bersepeda) 

19 km setelah dikurangi 4
6

8
 secara 

berulang selama 4 kali, hasilny 
adalah 0. 
Jadi, terbukti waktu yang dibutuhkan 
Rani untuk menempuh jarak 19 km 
adalah 4 minggu. 
 

Siswa tidak membuat 
kesimpulan jawaban. 

0 

Siswa salah dalam 
menyimpulkan 
jawaban. 

1 

Siswa menyimpulkan 
jawaban namun 
kurang lengkap. 

2 

Siswa menyimpulkan 
jawaban dengan 
benar dan lengkap. 

3 
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Lampiran 3 

Uji Validitas 

No. 
Responden 

Skor Butir Soal 
Y 

1 2 3 4 

1 7 6 7 6 26 

2 9 8 7 10 34 

3 5 6 4 8 23 

4 12 9 7 7 35 

5 4 12 12 11 39 

6 6 5 5 6 22 

7 12 6 7 1 26 

8 8 5 5 4 22 

9 11 7 7 9 34 

10 12 12 7 9 40 

11 7 6 8 5 26 

12 11 4 6 0 21 

13 12 6 0 2 20 

14 1 2 7 12 22 

15 12 12 9 10 43 

16 8 11 11 6 36 

17 6 12 9 12 39 

18 7 6 3 4 20 

19 8 12 10 11 41 

20 12 3 7 12 34 

21 12 5 7 2 26 

22 12 12 12 12 48 

23 10 1 12 10 33 

24 11 12 10 5 38 

25 11 12 12 12 47 

26 12 5 7 7 31 

27 12 12 11 8 43 

28 12 12 11 8 43 

29 0 5 6 4 15 

30 6 6 4 5 21 

31 2 11 6 9 28 

∑X 270 243 236 227 

  ∑X2 2742 2283 2054 2035 
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(∑X)2 72900 59049 55696 51529 

∑XY 8981 8396 8078 7787 

∑Y 976 

∑Y2 33242 

(∑Y)2 952576 

rhitung 0,485 0,765 0,805 0,661 

rtabel 0,355       

Status Valid Valid Valid Valid 

 

Contoh Perhitungan Butir Soal Nomor 1 

rxy =              N.∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 

    √𝑁. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2) 

rxy =              31 . 8981 – (270) (976) 

  √(31 .  2742 − 72900)(31 . 33242 − 952576)   

rxy =              278411 - 263520 

   √(85002 − 72900)(1030502 − 952576)  

rxy =           14891 

   √(12102)(77926)        

rxy =           14891  

          30709,29       

rxy = 0,485 

 

Nilai rtabel pada taraf signifikansi 0,05 dan N = 31 adalah 0,355. Butir soal 

dinyatakan valid apabila rhitung lebih besar dari rtabel. Berdasarkan hasil 

perhitungan didapatkan rhitung 0,485. Maka dapat disimpulkan bahwa butir soal 

nomor 1 valid. 
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Lampiran 4 

Perhitungan Uji Reliabilitas 

No. 
Responden 

Skor Butir Soal 
Y 

1 2 3 4 

1 7 6 7 6 26 

2 9 8 7 10 34 

3 5 6 4 8 23 

4 12 9 7 7 35 

5 4 12 12 11 39 

6 6 5 5 6 22 

7 12 6 7 1 26 

8 8 5 5 4 22 

9 11 7 7 9 34 

10 12 12 7 9 40 

11 7 6 8 5 26 

12 11 4 6 0 21 

13 12 6 0 2 20 

14 1 2 7 12 22 

15 12 12 9 10 43 

16 8 11 11 6 36 

17 6 12 9 12 39 

18 7 6 3 4 20 

19 8 12 10 11 41 

20 12 3 7 12 34 

21 12 5 7 2 26 

22 12 12 12 12 48 

23 10 1 12 10 33 

24 11 12 10 5 38 

25 11 12 12 12 47 

26 12 5 7 7 31 

27 12 12 11 8 43 

28 12 12 11 8 43 

29 0 5 6 4 15 

30 6 6 4 5 21 

31 2 11 6 9 28 

Si
2 13,013 12,606 8,578 12,426   
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∑Si
2 46,624 33,611 21,004 12,426 

St
2 83,791 

rhitung 0,591 

rtabel 0,349 

Kesimpulan Reliabel 

 

Perhitungan Reliabilitas 

r = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

r = (
4

4−1
) (1 −

46,624

83,791
) 

r = (
4

3
) (1 − 0,556) 

r = (1,333) (0,444) 

r = 0,591 
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Lampiran 5 

Daftar Perhitungan Distribusi 

Data Kelas Eksperimen         Data Kelas Kontrol 

No. 
Responden 

Pre-Test Post-Test 

(XA2) (XB2) 

1 35 35 

2 25 26 

3 15 19 

4 19 8 

5 18 26 

6 16 31 

7 34 34 

8 16 33 

9 34 35 

10 9 15 

11 15 16 

12 26 35 

13 14 33 

14 29 29 

15 17 15 

16 16 25 

17 28 25 

18 18 15 

19 10 21 

20 13 19 

21 14 17 

22 17 22 

23 15 33 

24 25 34 

25 29 32 

26 6 14 

27 23 35 

28 21 28 

29 22 27 

30 31 34 

No. 
Responden 

Pre-Test Post-Test 

(XA1) (XB1) 

1 23 32 

2 24 34 

3 14 30 

4 22 35 

5 20 38 

6 23 35 

7 26 46 

8 24 32 

9 21 30 

10 23 31 

11 19 23 

12 32 34 

13 20 35 

14 18 24 

15 15 35 

16 38 39 

17 25 31 

18 20 32 

19 9 12 

20 25 38 

21 18 32 

22 23 38 

23 25 31 

24 23 33 

25 20 30 

26 17 34 

27 11 28 

28 15 36 

29 17 36 

30 28 39 
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Daftar Perhitungan Distribusi 

1. Tabel Frekuensi Data Pre-test Kelas Eksperimen 

 Rentang (R) 

R = Data Tertinggi – Data Terendah 

 = 38 – 9 

 = 29 

 

 Banyak Kelas (k) 

k = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 40 

 = 1 + 3,3 (1,60) 

 = 1 + 5,287 

 = 6,287 (dibulatkan menjadi 6) 

 

 Interval/Panjang Kelas (p) 

p =    Rentang 

 

    Banyak Kelas 

 =   29 

 

   6,287 

= 4,613 (dibulatkan menjadi 5) 

 

 

 

31 14 14 

32 15 26 

33 21 30 

34 16 28 

35 26 24 

36 22 32 

37 26 30 

38 25 32 

39 17 24 

40 20 29 

Jumlah 812 1040 

31 28 30 

32 26 29 

33 19 26 

34 16 33 

35 29 41 

36 34 34 

37 26 31 

38 24 37 

39 26 35 

40 17 24 

Jumlah 883 1303 
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Tabel Distribusi Frekuensi 

No. 

Kelas 
Interval 

Frekuensi 
Absolut 

Frekuensi 
Relatif 

Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

Titik 
Tengah 

(X) (f) (%) (Bb) (Ba) (Xt) 

1 9-.13 2 5 8,5 13,5 11 

2 14-18 9 23 13,5 18,5 16 

3 19-23 13 33 18,5 23,5 21 

4 24-28 12 30 23,5 28,5 26 

5 29-33 2 5 28,5 33,5 31 

6 34-38 2 5 33,5 38,5 36 

Jumlah 40 100   

 

Rata-rata 22,075     

Modus 23 

Median 23 

Maksimum 38 

Minimum 9     

Varian 34,84 

Simpangan Baku 5,90 

 

2. Tabel Frekuensi Data Post-test Kelas Eksperimen 

 Rentang (R) 

R = Data Tertinggi – Data Terendah 

 = 46 – 12 

 = 34 

 

 Banyak Kelas (k) 

k = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 40 

 = 1 + 3,3 (1,60) 

 = 1 + 5,287 

 = 6,287 (dibulatkan menjadi 6) 
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 Interval/Panjang Kelas (p) 

p =    Rentang 

 

    Banyak Kelas 

 =   34 

 

      6 

= 5,667 (dibulatkan menjadi 6) 

 

Tabel Distribusi Frekuensi 

No. 

Kelas 
Interval 

Frekuensi 
Absolut 

Frekuensi 
Relatif 

Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

Titik 
Tengah 

(X) (f) (%) (Bb) (Ba) (Xt) 

1 12--17 1 2,5 11,5 17,5 14,5 

2 18--23 1 2,5 17,5 23,5 20,5 

3 24--29 5 12,5 23,5 29,5 26,5 

4 30--35 23 57,5 29,5 35,5 32,5 

5 36--41 9 22,5 35,5 41,5 38,5 

6 42--47 1 2,5 41,5 47,5 44,5 

Jumlah 40 100   

 

Rata-rata 32,575     

Modus 35 

Median 33 

Maksimum 46 

Minimum 12     

Varian 32,81 

Simpangan Baku 5,73 
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3. Tabel Frekuensi Data Pre-test Kelas Kontrol 

 Rentang (R) 

R = Data Tertinggi – Data Terendah 

 = 35 – 6 

 = 29 

 

 Banyak Kelas (k) 

k = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 40 

 = 1 + 3,3 (1,60) 

 = 1 + 5,287 

 = 6,287 (dibulatkan menjadi 6) 

 

 Interval/Panjang Kelas (p) 

p =    Rentang 

 

    Banyak Kelas 

 =   29 

 

      6 

= 4,83 (dibulatkan menjadi 5) 

 

Tabel Distribusi Frekuensi 

No. 

Kelas 
Interval 

Frekuensi 
Absolut 

Frekuensi 
Relatif 

Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

Titik 
Tengah 

(X) (f) (%) (Bb) (Ba) (Xt) 

1 6--10 3 7,5 5,5 10,5 8 

2 11--15 8 20,0 10,5 15,5 13 

3 16--20 11 27,5 15,5 20,5 18 

4 21--25 8 20,0 20,5 25,5 23 

5 26--30 6 15,0 25,5 30,5 28 

6 31--35 4 10,0 30,5 35,5 33 

Jumlah 40 100   
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Rata-rata 20,30     

Modus 15 

Median 18,5 

Maksimum 35 

Minimum 6     

Varian 49,65 

Simpangan Baku 7,05 

 

 

4. Tabel Frekuensi Data Post-test Kelas Kontrol 

 Rentang (R) 

R = Data Tertinggi – Data Terendah 

 = 35 – 8 

 = 27 

 

 Banyak Kelas (k) 

k = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 40 

 = 1 + 3,3 (1,60) 

 = 1 + 5,287 

 = 6,287 (dibulatkan menjadi 6) 

 

 Interval/Panjang Kelas (p) 

p =    Rentang 

 

    Banyak Kelas 

 =   27 

 

      6 

= 4,5 (dibulatkan menjadi 5) 
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Tabel Distribusi Frekuensi 

No. 

Kelas 
Interval 

Frekuensi 
Absolut 

Frekuensi 
Relatif 

Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

Titik 
Tengah 

(X) (f) (%) (Bb) (Ba) (Xt) 

1 8--12 1 2,5 7,5 12,5 10 

2 13--17 7 17,5 12,5 17,5 15 

3 18--22 4 10,0 17,5 22,5 20 

4 23--27 8 20,0 22,5 27,5 25 

5 28--32 10 25,0 27,5 32,5 30 

6 33--37 10 25,0 32,5 37,5 35 

Jumlah 40 100   

 

Rata-rata 26,0     

Modus 35 

Median 27,5 

Maksimum 35 

Minimum 8     

Varian 55,38 

Simpangan Baku 7,44 
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Lampiran 6 

Perhitungan Uji Normalitas 

Uji Normalitas Liliefors Pre-test Kelas Eksperimen 

No. XA1 Zi F(zi) S(zi) 
[F(zi) - 
S(zi)] 

1 9 -2,215 0,013 0,025 0,012 

2 11 -1,876 0,030 0,050 0,020 

3 14 -1,368 0,086 0,075 0,011 

4 15 -1,199 0,115 0,100 0,015 

5 15 -1,199 0,115 0,125 0,010 

6 16 -1,029 0,152 0,150 0,002 

7 17 -0,860 0,195 0,175 0,020 

8 17 -0,860 0,195 0,200 0,005 

9 17 -0,860 0,195 0,225 0,030 

10 18 -0,690 0,245 0,250 0,005 

11 18 -0,690 0,245 0,275 0,030 

12 19 -0,521 0,301 0,300 0,001 

13 19 -0,521 0,301 0,325 0,024 

14 20 -0,352 0,363 0,350 0,013 

15 20 -0,352 0,363 0,375 0,012 

16 20 -0,352 0,363 0,400 0,037 

17 20 -0,352 0,363 0,425 0,062 

18 21 -0,182 0,428 0,450 0,022 

19 22 -0,013 0,495 0,475 0,020 

20 23 0,157 0,562 0,500 0,062 

21 23 0,157 0,562 0,525 0,037 

22 23 0,157 0,562 0,550 0,012 

23 23 0,157 0,562 0,575 0,013 

24 23 0,157 0,562 0,600 0,038 

25 24 0,326 0,628 0,625 0,003 

26 24 0,326 0,628 0,650 0,022 

27 24 0,326 0,628 0,675 0,047 

28 25 0,496 0,690 0,700 0,010 

29 25 0,496 0,690 0,725 0,035 

30 25 0,496 0,690 0,750 0,060 

31 26 0,665 0,747 0,775 0,028 

32 26 0,665 0,747 0,800 0,053 

^  ^  
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33 26 0,665 0,747 0,825 0,078 

34 26 0,665 0,747 0,850 0,103 

35 28 1,004 0,842 0,875 0,033 

36 28 1,004 0,842 0,900 0,058 

37 29 1,173 0,880 0,925 0,045 

38 32 1,681 0,954 0,950 0,004 

39 34 2,020 0,978 0,975 0,003 

40 38 2,698 0,997 1,000 0,003 

Mean 22,075 

SD 5,903 

Lhitung 0,103 

 

L tabel dengan  n = 40 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,140Karena 

Lhitung < Ltabel  = 0,103 < 0,140 maka data berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Liliefors Post-test Kelas Eksperimen 

No. XB1 Zi F(zi) S(zi) 
[F(zi) - 
S(zi)] 

1 12 -3,592 0,000 0,025 0,025 

2 23 -1,671 0,047 0,050 0,003 

3 24 -1,497 0,067 0,075 0,008 

4 24 -1,497 0,067 0,100 0,033 

5 26 -1,148 0,126 0,125 0,001 

6 28 -0,799 0,212 0,150 0,062 

7 29 -0,624 0,266 0,175 0,091 

8 30 -0,450 0,327 0,200 0,127 

9 30 -0,450 0,327 0,225 0,102 

10 30 -0,450 0,327 0,250 0,077 

11 30 -0,450 0,327 0,275 0,052 

12 31 -0,275 0,392 0,300 0,092 

13 31 -0,275 0,392 0,325 0,067 

14 31 -0,275 0,392 0,350 0,042 

15 31 -0,275 0,392 0,375 0,017 

16 32 -0,100 0,460 0,400 0,060 

17 32 -0,100 0,460 0,425 0,035 

18 32 -0,100 0,460 0,450 0,010 

19 32 -0,100 0,460 0,475 0,015 

20 33 0,074 0,530 0,500 0,030 

21 33 0,074 0,530 0,525 0,005 

22 34 0,249 0,598 0,550 0,048 

23 34 0,249 0,598 0,575 0,023 

24 34 0,249 0,598 0,600 0,002 

25 34 0,249 0,598 0,625 0,027 

26 35 0,423 0,664 0,650 0,014 

27 35 0,423 0,664 0,675 0,011 

28 35 0,423 0,664 0,700 0,036 

29 35 0,423 0,664 0,725 0,061 

30 35 0,423 0,664 0,750 0,086 

31 36 0,598 0,725 0,775 0,050 

32 36 0,598 0,725 0,800 0,075 

33 37 0,772 0,780 0,825 0,045 

34 38 0,947 0,828 0,850 0,022 

^  ^  
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35 38 0,947 0,828 0,875 0,047 

36 38 0,947 0,828 0,900 0,072 

37 39 1,122 0,869 0,925 0,056 

38 39 1,122 0,869 0,950 0,081 

39 41 1,471 0,929 0,975 0,046 

40 46 2,344 0,990 1,000 0,010 

Mean 32,58 

SD 5,73 

Lhitung 0,127 

 

L tabel dengan  n = 40 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,140 

Karena Lhitung < Ltabel  = 0,127 < 0,140 maka data berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Liliefors Pre-test Kelas Kontrol 

No. XA2 Zi F(zi) S(zi) 
[F(zi) - 
S(zi)] 

1 6 -2,029 0,021 0,025 0,004 

2 9 -1,604 0,054 0,050 0,004 

3 10 -1,462 0,072 0,075 0,003 

4 13 -1,036 0,150 0,100 0,050 

5 14 -0,894 0,186 0,125 0,061 

6 14 -0,894 0,186 0,150 0,036 

7 14 -0,894 0,186 0,175 0,011 

8 15 -0,752 0,226 0,200 0,026 

9 15 -0,752 0,226 0,225 0,001 

10 15 -0,752 0,226 0,250 0,024 

11 15 -0,752 0,226 0,275 0,049 

12 16 -0,610 0,271 0,300 0,029 

13 16 -0,610 0,271 0,325 0,054 

14 16 -0,610 0,271 0,350 0,079 

15 16 -0,610 0,271 0,375 0,104 

16 17 -0,468 0,320 0,400 0,080 

17 17 -0,468 0,320 0,425 0,105 

18 17 -0,468 0,320 0,450 0,130 

19 18 -0,326 0,372 0,475 0,103 

20 18 -0,326 0,372 0,500 0,128 

21 19 -0,184 0,427 0,525 0,098 

22 20 -0,043 0,483 0,550 0,067 

23 21 0,099 0,540 0,575 0,035 

24 21 0,099 0,540 0,600 0,060 

25 22 0,241 0,595 0,625 0,030 

26 22 0,241 0,595 0,650 0,055 

27 23 0,383 0,649 0,675 0,026 

28 25 0,667 0,748 0,700 0,048 

29 25 0,667 0,748 0,725 0,023 

30 25 0,667 0,748 0,750 0,002 

31 26 0,809 0,791 0,775 0,016 

32 26 0,809 0,791 0,800 0,009 

33 26 0,809 0,791 0,825 0,034 

34 28 1,093 0,863 0,850 0,013 

^  ^  
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35 29 1,235 0,892 0,875 0,017 

36 29 1,235 0,892 0,900 0,008 

37 31 1,519 0,936 0,925 0,011 

38 34 1,944 0,974 0,950 0,024 

39 34 1,944 0,974 0,975 0,001 

40 35 2,086 0,982 1,000 0,018 

Mean 20,3 

SD 7,046 

Lhitung 0,130 

 

L tabel dengan  n = 40 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,140 

Karena Lhitung < Ltabel  = 0,130 < 0,140 maka data berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Liliefors Post-test Kelas Kontrol 

No. XB2 Zi F(zi) S(zi) 
[F(zi) - 
S(zi)] 

1 8 -2,419 0,008 0,025 0,017 

2 14 -1,612 0,053 0,050 0,003 

3 14 -1,612 0,053 0,075 0,022 

4 15 -1,478 0,070 0,100 0,030 

5 15 -1,478 0,070 0,125 0,055 

6 15 -1,478 0,070 0,150 0,080 

7 16 -1,344 0,090 0,175 0,085 

8 17 -1,209 0,113 0,200 0,087 

9 19 -0,941 0,173 0,225 0,052 

10 19 -0,941 0,173 0,250 0,077 

11 21 -0,672 0,251 0,275 0,024 

12 22 -0,537 0,295 0,300 0,005 

13 24 -0,269 0,394 0,325 0,069 

14 24 -0,269 0,394 0,350 0,044 

15 25 -0,134 0,447 0,375 0,072 

16 25 -0,134 0,447 0,400 0,047 

17 26 0,000 0,500 0,425 0,075 

18 26 0,000 0,500 0,450 0,050 

19 26 0,000 0,500 0,475 0,025 

20 27 0,134 0,553 0,500 0,053 

21 28 0,269 0,606 0,525 0,081 

22 28 0,269 0,606 0,550 0,056 

23 29 0,403 0,657 0,575 0,082 

24 29 0,403 0,657 0,600 0,057 

25 30 0,537 0,705 0,625 0,080 

26 30 0,537 0,705 0,650 0,055 

27 31 0,672 0,749 0,675 0,074 

28 32 0,806 0,790 0,700 0,090 

29 32 0,806 0,790 0,725 0,065 

30 32 0,806 0,790 0,750 0,040 

31 33 0,941 0,827 0,775 0,052 

32 33 0,941 0,827 0,800 0,027 

33 33 0,941 0,827 0,825 0,002 

34 34 1,075 0,859 0,850 0,009 

^  ^  
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35 34 1,075 0,859 0,875 0,016 

36 34 1,075 0,859 0,900 0,041 

37 35 1,209 0,887 0,925 0,038 

38 35 1,209 0,887 0,950 0,063 

39 35 1,209 0,887 0,975 0,088 

40 35 1,209 0,887 1,000 0,113 

Mean 26,0 

SD 7,442 

Lhitung 0,113 

 

L tabel dengan  n = 40 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,140 

Karena Lhitung < Ltabel  = 0,113 < 0,140 maka data berdistribusi normal. 
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Lampiran 7 

Perhitungan Uji Homogenitas 

No. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 23 32 35 35 

2 24 34 25 26 

3 14 30 15 19 

4 22 35 19 8 

5 20 38 18 26 

6 23 35 16 31 

7 26 46 34 34 

8 24 32 16 33 

9 21 30 34 35 

10 23 31 9 15 

11 19 23 15 16 

12 32 34 26 35 

13 20 35 14 33 

14 18 24 29 29 

15 15 35 17 15 

16 38 39 16 25 

17 25 31 28 25 

18 20 32 18 15 

19 9 12 10 21 

20 25 38 13 19 

21 18 32 14 17 

22 23 38 17 22 

23 25 31 15 33 

24 23 33 25 34 

25 20 30 29 32 

26 17 34 6 14 

27 11 28 23 35 

28 15 36 21 28 

29 17 36 22 27 

30 28 39 31 34 

31 28 30 14 14 
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32 26 29 15 26 

33 19 26 21 30 

34 16 33 16 28 

35 29 41 26 24 

36 34 34 22 32 

37 26 31 26 30 

38 24 37 25 32 

39 26 35 17 24 

40 17 24 20 29 

Varians 34,84 32,81 49,65 55,38 

 

Kelompok n dk S2 Log S2 dk.S2 dk.LogS2 

Eksperimen 
Pretest 

40 

39 34,84 1,54 1358,8 60,14 

Posttest 39 32,81 1,52 1279,8 59,13 

Kontrol 
Pretest 39 49,65 1,70 1936,4 66,14 

Posttest 39 55,38 1,74 2160 67,99 

Jumlah     156     6735 253,4 

 

1. Varian Gabungan S2 = ∑(𝑑𝑘. 𝑆2 ) 

       ∑dk 

= 6734,95  = 43,17 

      156 

2. Log S2   = Log (43,17) =1,635 

3. Harga B   = (Log S2) ∑(dk) = 255,093 

4. Hitung 𝑋2   = (ln 10) (B - ∑(dk) Log S2) 

= (2,303) (255,093 – 253,401) 

= (2,303) (1,691) 

= 3,894 

 

5. Hitung 𝑋2 
tabel (0,95; k-1=3) =7,815 

2
hitung 2

tabel = 3,894 < 7,815 maka seluruh varians data 

dinyatakan homogen. 
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Lampiran 8 
Perhitungan Uji Hipotesis 
 

No. 
Responden 

Eksperimen 
N-Gain 

Kontrol 
N-Gain Pre 

test 
Post 
test 

Pre 
test 

Post 
test 

1 23 32 0,36 35 35 0,00 

2 24 34 0,42 25 26 0,04 

3 14 30 0,47 15 19 0,12 

4 22 35 0,50 19 8 -0,38 

5 20 38 0,64 18 26 0,27 

6 23 35 0,48 16 31 0,47 

7 26 46 0,91 34 34 0,00 

8 24 32 0,33 16 33 0,53 

9 21 30 0,33 34 35 0,07 

10 23 31 0,32 9 15 0,15 

11 19 23 0,14 15 16 0,03 

12 32 34 0,13 26 35 0,41 

13 20 35 0,54 14 33 0,56 

14 18 24 0,20 29 29 0,00 

15 15 35 0,61 17 15 -0,06 

16 38 39 0,10 16 25 0,28 

17 25 31 0,26 28 25 -0,15 

18 20 32 0,43 18 15 -0,10 

19 9 12 0,08 10 21 0,29 

20 25 38 0,57 13 19 0,17 

21 18 32 0,47 14 17 0,09 

22 23 38 0,60 17 22 0,16 

23 25 31 0,26 15 33 0,55 

24 23 33 0,40 25 34 0,39 

25 20 30 0,36 29 32 0,16 

26 17 34 0,55 6 14 0,19 

27 11 28 0,46 23 35 0,48 

28 15 36 0,64 21 28 0,26 

29 17 36 0,61 22 27 0,19 

30 28 39 0,55 31 34 0,18 

31 28 30 0,10 14 14 0,00 

32 26 29 0,14 15 26 0,33 
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33 19 26 0,24 21 30 0,33 

34 16 33 0,53 16 28 0,38 

35 29 41 0,63 26 24 -0,09 

36 34 34 0,00 22 32 0,38 

37 26 31 0,23 26 30 0,18 

38 24 37 0,54 25 32 0,30 

39 26 35 0,41 17 24 0,23 

40 17 24 0,23 20 29 0,32 

Jumlah 15,74 7,71 

rata-rata 0,39 0,19 

S2 0,0398 0,0434 

 
Diketahui : 

n1 : 40 (banyak data kelas ekperimen) 

n2 : 40 (banyak data kelas kontrol) 

X1 : 0,39 (rata-rata gain score kelas eksperimen) 

X2 : 0,19 (rata-rata gain score kelas kontrol) 

S1
2 : 0,0398 (varians kelas eksperimen) 

S2
2 : 0,0434 (varians kelas kontrol) 

 

thitung =  

 

 

thitung = 
0,39−0,19

√
(40−1) 0,0398+(40−1)0,0434

40+40−2
(

1

40
+

1

40
)

 

thitung = 
0,2

√
1,5522+1,6926

78
(0,05)

 

thitung = 
0,2

√0,0416(0,05)
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thitung = 
0,2

0,0456
 

thitung = 4,38 

 

ttabel = (n1 + n2) – 2 

ttabel = (40 + 40) – 2 = 78 pada taraf 5% = 1,66 

 

Kriteria Pengujian: 

Tolak H0 jika thitung > ttabel, dengan 𝛼 =0,05 

Terima H0 jika thitung < ttabel dengan 𝛼 = 0,05 

Kesimpulan : thitung > ttabel , dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Jadi, terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang menggunakan metode GDL dan siswa yang menggunakan metode 

ekspositori. 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

Surat Keterangan Validasi 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 11 

Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

Tabel nilai kritis r Product Moment 
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Tabel Taraf Signifikansi Product Moment 
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Tabel Nilai Kritis Uji Liliefors 
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Tabel Distribusi Chi Kuadrat 
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Tabel Distribusi t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


